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LAMPIRAN

Data Informan

1. Informan pertama (Dinas Kebudayaan Kota Makassar)
Nama Narasumber : Syaifuddin S.S

Umur : 48 Tahun

Pekerjaan . PNS Dinas Kebudayaan Kota Makassar

2. Informan Kedua (Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah XIX)
Nama Narasumber : Adang Sujana S.T. M.Hum
Umur : 44 Tahun

Pekerjaan : PNS BPK Wilayah XIX

3. Informan Ketiga (Pengelola Gereja)
Nama Narasumber : Pele Collins
Umur : 32 Tahun

Pekerjaan : Pengelola Gereja Katedral Kota Makassar

Pertanyaan Wawancara Pengelola Gereja

1. Sejak kapan pemugaran gereja katedral berlangsung? Dan kapan
pemugaran akan selesai?

2. Apakah dalam pelaksanaan pemugaran diawasi oleh masyarakat dan
inctancitarlkajt (BPK wilayah IX, Dinas Kebudayaan / Pemkot?

elengkapan surat perizinan pengembangan kepada
ota Makassar / instansi terkait?
Keaslian struktur bangunan yang terkena intervensi

=X n bangunan yang digunakan dalam proses pembangunan
e ru menggunakan bahan yang sama dengan bahan pada

?
Optimization Software: hma, atau menggunakan bahan yang berbeda?
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6. Apakah pemugaran berpengaruh terhadap elemen bangunan utama?

7. Apakah model arsitektur bangunan baru mempertimbangkan arsitektur
bangunan tua? Atau ada perubahan pada bangunan baru?

8. Apakah dalam proses pemugaran, dilakukan perekaman data (Foto /
Video) tiap pembangunan komponen bangunan yang baru?

9. Kendala serta Pro dan Kontra dalam proses pemugaran.

Pertanyaan Wawancara Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah XIX

1. Bagaimana pendapat Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah XIX terhadap
pengerjaan pemugaran Gereja Katedral Kota Makassar?

2. Seperti apa dan seberapa sering Pengawalan Balai Pelestarian Wilayah
XIX terhadap pengerjaan (teknoarkeologi) Pada Pemugaran Gereja
Katedral Kota Makassar?

3. Bagaimana kelengkapan perizinan pemugaran Gereja Katedral Kota
Makassar?

4. Apakah Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah XIX memiliki kontra
terhadap pemugaran Katedral?

Pertanyaan Wawancara Dinas Kebudayaan Kota Makassar

1. Bagaimana Dinas Kebudayan Kota Makassar terhadap pengerjaan
pemugaran Gereja Katedral Kota Makassar?

2. Seperti apa dan seberapa sering Pengawalan Dinas Kebudayan Kota
Makassar terhadap pengerjaan Pada Pemugaran Gereja Katedral Kota
Makassar?

3. Bagaimana kelengkapan perizinan pemugaran Gereja Katedral Kota
Makassar?

4. Apakah Dinas Kebudayaan Kota Makassar memiliki kontra terhadap
pemugaran Katedral?

Pertanyaan Kuesioner

1. Apakah pengembangan pada katedral penting bagi umat?

2. Apakah anda setuju bahwa pengembangan Katedral Makassar akan
mempertahankan nilai sejarahnya?

3. Apakah anda khawatir pengembangan katedral akan mempengaruhi nilai
autentiknya (keaslian)?

4. Apakah anda setuju pengembangan katedral harus melibatkan
pengawasan instansi terkait (Dinas Kebudayaan & Balai Pelestarian

m— Wilayah XI1X)?

.-,h
H.
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Administrasi Penelitian

g@"‘m\ KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

BALAI PELESTARIAN KEBUDAYAAN WILAYAH XIX
Jalan Sultan Alauddin km. 7, Makassar 90221
Telepon (0411) 4673541, Laman bpcbsulsel.id

Nomor : 0673/F7.21/KB.10.01/2024 04 April 2024
Hal : Izin Penelitian

Yth. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Fakultas Ilmu Budaya Unhas
di Tempat

Dengan Hormat, merujuk surat Saudara Nomor: 01163/UN4.9/RHS/PT.01.04/2024, tanggal 2 April 2024, perihal
Permohonan Penelitian dalam rangka penyelesaian skripsi yang akan dilaksanakan di Gereja Katedral Kota Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan, atas nama :

Nama : Aditya Joseph Mesalayuk

Nim :F071181326

Judul :"*Evaluasi Pemugaran Bangunan Gereja Katedral Kota Makassar™
Dengan ini kami ikan bahwa pada prinsy kami setuju dengan permohonan tersebut dengan ketentuan sebagai
berikut :

1. Membawa surat izin dari BPK Wilayah XIX saat melaksanakan penelitian;

2. Peneliti wajib memperlihatkan tanda pengenal (KTP/SIM/Passport) kepada pengelola Gereja Katedral Kota

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan;

Wajib d: i Surat Perny

Wajib berkoordinasi dengan pemerintah s:tempal dimana akan dilaksanakan Penelitian;

Hanya diperkenankan melakukan aktivitas yang telah ditentukan pada surat perizinan yang telah diterbitkan oleh

BPK Wilayah XIX yaitu melaksanakan penelitian di Gereja Katedral Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan;

6. Tidak melakukan hal-hal yang sifatnya merugikan seperti; k indahk dan
bentuk/wujud terhadap Cagar Budaya baik seluruh maupun bagian daripadanya sesuai Undang-Undang No. 11

Y oE W

Tahun 2010 tentang Cagar Budaya;
7. Tidak diperkenankan membawa sampel dari Situs Cagar Budaya (anpa izin BPK Wllayall XIX:
8. Dilarang melakukan tindakan asusila atau hal lain yang dapat menyebabk: terhadap pengunjung

lain atau petugas:
9. Tidak membawa senjata tajam, senjata api. minuman keras dan obat-obatan terlarang ke dalam Situs Cagar Budaya;
10. Wajib menyerahkan 1 (satu) copy rancangan/proposal penelitian kepada BPK Wilayah XIX melalui
Pelayanan.bpcbsulsel@gmail.com;
11. Dengan tidak mengurangi hak intelektual peneliti, BPK Wilayah XIX berhak menggunakan informasi dalam
rancangan/proposal penelitian untuk kepentingan Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya;
12. Jika dilakukan pelanggaran, peneliti akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
13. Izin ini berlaku pada tanggal 16 April - 31 Mei 2024, perubahan jadwal harus di konfirmasi kembali ke
BPK Wilayah XIX.
Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kapaf

BALA‘R\AN
LESTA

REBUDATAAN
WILAYAH XIX 1)

Tembusan Yth :

Direktorat Jenderal Kebudayaan Kemdikbudristek di Jakarta;

Kepala Dinas Kebudayaan da Kepariwisataan Prov. Sulawesi Selatan;
Camat Setempat;

Pengelola Gereja Katedral:

Pertinggal.

L
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